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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Ivo Viona Rokhim  

Nim   : 202110110311265 

Judul   : Penegakan Hukum Pidana Terhadap Pelaku Pencabulan Pada 

    Anak Laki-laki di Kota Malang (Studi di Polresta Malang Kota) 

Pembimbing  : Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H 

    Yaris Adhial Fajrin, S.H., M.H  

 

Pencabulan terhadap anak laki-laki bukan hanya merupakan pelanggaran terhadap hak 

anak, tetapi juga menjadi tantangan serius dalam proses penegakan hukum pidana. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana Polresta Malang menangani kasus pencabulan anak 

laki-laki serta mengidentifikasi kendala yang muncul dalam setiap tahapan, mulai dari 

pelaporan hingga pelimpahan perkara ke kejaksaan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis empiris, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

kuesioner, serta dokumentasi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan 

hukum pidana pada dasarnya telah berjalan sesuai dengan KUHAP, KUHP, dan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, dengan tahapan 

penyelidikan, penyidikan, hingga pelimpahan berkas perkara. Namun, proses tersebut 

tidak selalu berjalan optimal karena ditemukan berbagai kendala di lapangan, seperti 

kesulitan pembuktian, keterbatasan jumlah penyidik khusus di Unit PPA, lemahnya 

koordinasi antar-lembaga, serta rendahnya tingkat pelaporan akibat stigma sosial 

terhadap korban laki-laki. Melalui analisis teori sistem hukum Lawrence M. Friedman, 

diketahui bahwa struktur dan substansi hukum telah memadai, tetapi budaya hukum 

masyarakat masih menjadi faktor penghambat utama. Penelitian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan penegakan hukum pidana terhadap pencabulan anak laki-laki tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan aturan, tetapi juga kesiapan aparat penegak hukum, 

ketersediaan fasilitas pendukung, serta kesadaran bersama untuk melindungi korban. 

Dalam hal ini, penting dipahami bahwa tujuan utama Undang-Undang Perlindungan 

Anak bukan hanya memidana pelaku, tetapi juga memberikan perlindungan, 

pemulihan, dan pemenuhan hak-hak korban secara menyeluruh. 

Kata kunci: pencabulan, anak laki-laki, penegakan hukum pidana, efektivitas, Polresta 

Malang. 
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ABSTRACT  

Name  : Ivo Viona Rokhim  

Nim   : 202110110311265 

Tittle  : Criminal Law Enforcement Againts Perpetrator of Incident Abuse 

    of Boys in Malang City (Study at Malang City Police) 

Adviser  : 1. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H 

    2. Yaris Adhial Fajrin, S.H., M.H  

 

Sexual abuse against male children is not only a violation of children’s rights but also 

a serious challenge in the process of criminal law enforcement. This research examines 

how the Malang City Police (Polresta Malang) handle cases of sexual abuse against 

male children and identifies the obstacles encountered at each stage, from reporting to 

the submission of case files to the prosecutor’s office. The method used is an empirical 

juridical approach, with data collected through interviews, observations, 

questionnaires, and case documentation. The findings reveal that criminal law 

enforcement has generally been carried out in accordance with the Indonesian 

Criminal Procedure Code (KUHAP), the Criminal Code (KUHP), and Law Number 

35 of 2014 on Child Protection, covering stages of investigation, inquiry, and case 

transfer. However, the process does not always run optimally due to several challenges 

in practice, such as evidentiary difficulties, the limited number of specialized 

investigators in the Women and Children Protection Unit (Unit PPA), weak inter-

agency coordination, and low reporting rates caused by social stigma against male 

victims. Applying Lawrence M. Friedman’s legal system theory, this study finds that 

the legal structure and substance are relatively sufficient, yet the prevailing legal 

culture in society remains the main barrier. The research emphasizes that the success 

of criminal law enforcement against sexual abuse of male children depends not only 

on the existence of legal provisions but also on the readiness of law enforcement 

officers, the availability of supporting facilities, and collective awareness to protect 

victims. In this context, it is important to understand that the primary aim of the Child 

Protection Law is not merely to punish offenders but also to ensure protection, 

recovery, and fulfillment of the victims’ rights. 

Keywords: sexual abuse, male children, criminal law enforcement, effectiveness, 

Malang City Police. 
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